
�
�

�

�

BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Proses pembelajaran praktik menyanyi di SMP N 1 Nanggulan 

dilakukan dengan menggunakan metode ceramah sebagai awal dari setiap 

pertemuan untuk menyampaikan materi ajar yang akan disampaikan pada tiap 

pertemuan tersebut. Kemudian guru menggunakan metode imitasi dengan 

memberikan contoh dan siswa menirukannya. Agar dapat memacu penguasaan 

materi ajar pada para siswa, dilanjutkan dengan metode latihan. Metode latihan 

tersebut diterapkan dengan meminta siswa untuk melatih secara berulang-ulang 

praktik setiap materi ajar yang diberikan secara bertahap pada jam 

pembelajaran musik yang berlangsung. Selanjutnya siswa diberi tugas untuk 

melatih secara mandiri di rumah masing-masing. Tahap berikutnya diterapkan  

metode demonstrasi dengan meminta siswa praktik menyanyi secara 

berkelompok membawakannya dengan berekspresi musikal, sesuai makna dari 

lirik lagu seperti yang telah dicontohkan oleh guru. Sebagai tahap akhir setiap 

siswa maju satu persatu ke depan kelas untuk mendemonstrasikannya sebagai 

persiapan ujian. Untuk tolak ukur keberhasilan instrumen tolak ukur 

keberhasilan pembelajaran, dilaksanakan ujian praktik menyanyi sesuai materi 

ajar yang telah diberikan. 

Metode pembelajaran yang digunakan di SMP N 1 Nanggulan terdiri 

atas metode ceramah, imitasi, latihan dan demonstrasi. Penerapan metode 

ceramah dilakukan oleh guru dengan menyampaikan penjelasan materi 

�

�
�

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



���

�

�

pelajaran secara lisan, meliputi semua materi ajar seperti teknik pernapasan, 

teknik dasar menyanyi dengan pengucapan artikulasi dan intonasi yang tepat, 

makna yang tersirat dalam kalimat syair lagu agar dapat menjiwai dan 

mengekspresikannya serta posisi tubuh saat bernyanyi termasuk penggunaan 

mikrofon. Metode imitasi diterapkan oleh guru secara bertahap dengan cara 

siswa diminta menirukan semua materi ajar secara bertahap, seperti materi 

yang tercakup dalam metode ceramah tersebut. Dalam metode imitasi ini 

dilakukan secara praktik menirukan contoh yang diajarkan oleh guru. Metode 

latihan diterapkan oleh guru secara bertahap dengan meminta siswa untuk 

melatih secara mandiri tahapan-tahapan materi ajar yang tercakup pada metode 

imitasi tersebut. Metode demonstrasi diterapkan pada setiap tahap materi ajar, 

seperti materi ajar yang tercakup pada metode pelatihan dengan penekanan 

pada penyajian repertoar lagu sebagai persiapan ujian. 

Kendala yang terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu 

dengan kondisi ruangan bercendela kaca, terletak berdekatan dengan jalan raya 

dan bersebelahan dengan lapangan olah raga sehingga membuat siswa-siswa 

tertentu menjadi terganggu dalam mengikuti pembelajaran. Dalam pengamatan 

peneliti untuk kelas VIII A terlihat lebih banyak yang memperhatikan proses 

pembelajaran oleh karena sebagian besar siswa mempunyai minat yang lebih 

tinggi terhadap pembelajaran musik. Sedangkan untuk kelas VIII F sesuai 

pengamatan peneliti lebih banyak yang kurang memperhatikan pembelajaran 

musik oleh karena sebagian besar kurang berminat terhadap pembelajaran 
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musik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil evaluasi melalui 

pelaksanaan ujian terhadap nilai yang diperolehnya. 

B. Saran 

1. Bagi para siswa yang memiliki minat untuk mengikuti pelajaran menyanyi 

dengan baik dan memiliki bakat menyanyi serta musikalitas yang baik 

seyogyanya secara berkesinambungan diberikan kesempatan untuk tampil di 

acara-acara sekolah dan mengikuti lomba-lomba menyanyi. 

2. terkait dengan sarana dan prasarana untuk pembelajaran menyanyi 

seyogyanya sekolah senantiasa bisa meningkatkan kualitasnya. Seperti 

misalnya menyediakan kelas khusus yang ada peredamnya, selalu meng-up 

grade instrumen pendukung seperti misalnya amply dan mikrophone yang 

layak. 
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